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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kerja magang merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan dan
merasakan pekerjaan yang bersifat sesungguhnya. [lmu yang diperoleh melalui proses
pembelajaran di universitas, tidak mampu untuk menggantikan pengalaman yang
didapat oleh mahasiswa di dunia kerja nyata. Oleh karena itu kerja magang penting
dilakukan oleh mahasiswa yang mau mengakhiri perjalanan di perkuliahan untuk
mencari pengalaman baru. Itu merupakan tujuan utama mahasiswa yang belajar di

universitas.

Di dalam dunia pekerjaan, mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan ruang
pekerjaan yang ditentukan oleh perusahaan dan bekerja sama serta bersosialisasi
dengan rekan kerja. Oleh karena itu, keberadaan proses kerja magang menjadi sangat
penting bagi mahasiswa karena akan memberikan banyak pengetahuan baru serta

pengalaman berada dan berperan dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

Kerja magang juga merupakan persiapan seorang mahasiswa melakukan
persiapan terakhir ‘sebelum pencarian pekerjaan yang sesungguhnya. Setiap
perusahaan memiliki lingkungan kerja magang yang berbeda, dan lingkungan kerja
magang yang baik membentuk perkembangan mahasiswa menjadi baik dan siap

mulai kerja secara full-time.

Apabila mahasiswa tidak diberikan bekal untuk mencoba dunia kerja tersebut,
maka kemungkinan mahasiswa akan mengalami kesulitan beradaptasi dalam

pekerjaan yang nyata. Ini menjadi faktor kerugian bagi mahasiswa sediri.

Universitas Multimedia Nusantara peduli dengan kualitas anak didiknya, dan
mewajibkan kerja magang untuk semua mahasiswa tingkat akhir sebagai salah satu
mata kuliah wajib dan sebagai salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan

program studi Strata Satu yang harus ditempuh sebelum mengambil tugas akhir.

Pada kesempatan ini, penulis memilih Hocus Focus Indonesia sebagai tempat
kerja magang. Hocus Focus Indonesia merupakan /eader di bidang industri fotografi

anak dan keluarga yang berkelas.
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1.2. Tujuan dan Manfaat Kerja Magang

Program kerja magang bermaksud untuk menguji kemandirian, kebebasan dan
kedewasaan diri, karena di masa depan mahasiswa harus bersiap-siap diri untuk

memasuki dunia kerja.
Tujuan dari kerja magang ini antara lain:

a. Mempersiapkan para mahasiswa tingkat akhir yang akan lulus dalam waktu

dekat, dan akan segera masuk dunia kerja yang sesungguhnya.

b. Memberikan kesempatan kepada para mahasiswa untuk merasakan dunia

kerja yang sesungguhnya.

c. Memberikan kesempatan bagi para mahasiswa untuk mempraktekkan

berbagai ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan.

d. Mahasiswa dapat memilih berbagai bidang yang relevan dengan Desain
Komunikasi Visual yang ada di tempat kerja sesuai dengan bakat dan

kemampuan.

e. Mahasiswa dapat mengikuti setiap proses tahapan suatu proyek Desain
Komunikasi Visual di lapangan dan dilaporkan kepada jurusan dalam bentuk

Laporan Kerja Magang.

Manfaat yang didapat Penulis setelah melaksanakan kerja praktek di Hocus
Focus adalah bertambahnya wawasan mengenai sistem kerja, organisasi kantor,
proses kerja, interaksi antar pegawai, manajemen kerja, serta tekanan pekerjaan, di

samping mendapatkan pengalaman bekerja di dunia nyata.

Tentunya, program ini juga menguji kepribadian dan kedewasaan dalam
mempersiapkan diri untuk bekerja dengan sistematis. Program kerja magang bukan
hanya mata kuliah yang wajib, tetapi juga merupakan salah satu syarat kelulusan
dalam menyelesaikan program studi strata satu dari Universitas Multimedia
Nusantara; maka, program kerja magang harus diambil oleh para mahasiswa pada

tingkat akhir sebelum tugas akhir.
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1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Selama dua bulan pertama, kerja magang dilakukan di Hocus Focus, Plaza Indonesia
Level 3 No.47-48, Jalan M.H. Thamrin Kav. 29-30, Jakarta Pusat. Periode kerja
magang yang telah ditempuh adalah 40 hari kerja aktif terhitung sejak tanggal 4 Maret
2013 hingga 15 Mei 2013. Hari kerja, empat hari per minggu yaitu Senin, Rabu,
Jum’at, dan Sabtu, pk. 10.00 — 19.00 WIB, sementara hari Sabtu pk.10.00 — 14.00
WIB. Waktu istirahat dan makan siang fleksibel dan lamanya 1 (satu) jam.

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Pada akhir semester sebelumnya penulis telah mulai mencari perusahaan-perusahaan
yang sedang membutuhkan tenaga kerja magang ataupun tenaga paruh waktu melalui
internet. Ada beberapa perusahaan yang menjadi perhatian penulis saat itu, namun
penulis lebih tertarik pada Hocus Focus karena waktu kerjanya bisa fleksibel
dikarenakan penulis masih harus mengikuti perkuliahan di Kampus pada hari Selasa
dan Kamis. Selanjutnya penulis mengajukan Surat Lamaran Kerja dengan
melampirkan Curriculum Vitae. Penulis mendapat tanggapan positif dan dapat segera

mulai kerja magang.

Di dalam ruang kerja Hocus Focus terdapat ruang studio yang besar yang
dilengkapi dengan berbagai macam boneka, dekor-dekor bertema, dan kostum-
kostum yang beragam. Ruang kerjanya dilengkapi dengan berberapa iMac untuk

proses editing dan designing.

Selama proses kerja magang, penulis harus menulis lembaran mingguan dan
jadwal absensi yang diberikan oleh Kampus. Selama proses kerja magang, kedua data
tersebut harus ditulis karena itu merupakan syarat dari kampus yang harus dilakukan.

Jangka waktu kerja magang (minimal) adalah empat puluh hari.
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